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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

sekaligus saran yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya maupun pihak lain yang hendak 

membahas atau membutuhkan informasi terkait topik yang sama yaitu tax avoidance. 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 

likuiditas, kepemilikan manajerial, dan political connection terhadap tax avoidance 

(penghindaran pajak) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Data sampel penelitian yang diperoleh sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan peneliti sebanyak 35 perusahaan pada tahun 2018-

2020. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terbukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

2. Tidak terbukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

3. Tidak terbukti bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

4. Terbukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. 

5. Tidak terbukti bahwa political connection berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. 
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B. Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan, diantaranya sampel yang 

digunakan cukup terbatas pada perusahaan manufaktur periode 2018-2020 dan 

penggunaan variabel independen terbatas yang hanya terdiri dari profitabilitas,  

leverage, likuiditas, kepemilikan manajerial, dan political connection. Selain itu, 

penulis juga memiliki keterbatasan waktu dalam pembuatan penelitian ini. Penulis 

berharap peneliti selanjutnya mampu meminimalkan segala keterbatasan yang terdapat 

dalam penelitian ini guna mengembangkan penelitian selanjutnya. Adapun saran yang 

dapat disampaikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan institusional, pertumbuhan 

penjualan, dan lainnya untuk meneliti faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Mengingat variabel independen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 22,8% sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Selain itu juga diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

selisih negatif antara hasil current ETR dengan tarif pajak PPh Badan yang berlaku 

(nilai current ETR dibawah tarif PPh Badan yang berlaku) dalam menggambarkan 

upaya tax avoidance, di mana semakin besar selisih negatif antara current ETR 

dengan tarif pajak PPh Badan maka diasumsikan semakin besar perusahaan 

cenderung melakukan upaya tax avoidance. 

2. Bagi pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) diharapkan dapat 

menyempurnakan peraturan ataupun meningkatkan pengawasan terkait tindakan 

penghindaran pajak agar meminimalisasi perusahaan-perusahaan memanfaatkan 

celah (loopholes dan grey area) peraturan perpajakan. Hal ini mengingat dalam 
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penelitian ini variabel profitabilitas, likuiditas, dan kepemilikan manajerial masih 

berpengaruh terhadap tindak penghindaran pajak. 

3. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih jujur dan taat pada peraturan perpajakan 

serta bijaksana dalam menyusun laporan keuangannya agar tidak terindikasi 

melakukan penghindaran pajak yang menyebabkan kerugian negara sekaligus 

berdampak kepada kesejahteraan masyarakat. 
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